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L1 Pengertian Pengendalian Intern

Pengendalian intern mempunyai 2 arit vaitu dalam arti sempit dan  arti vang
luas. Pengendalian dalam arti sempit diariikan sebagai pengecekan intern (internal
check) seperii yang didefinisikan oleh AICPA, yang dikuiip oleh Cecil Gillespie,
(1971:2) yang mengatakan bahwa internal check adalah

Suatu teknik akuntansi untuk membuktikan <etepatan data akuntansi melalui

-~

perbandingan antara hasil kerja 2 orang atau lebih mengenai suatu transaksi
secara independer. dari yang lainnva.
selanjutnya AICPA (Gillespie, 1971) memberikan definisi pengendalian intern yang
lebih luas sebagai berikut -

Pengendalian intern itu meliputi struktur organisasi dan semua cara-cara serta
alat-alat yang dikcordinasikan varg digunakan didalam perusahaan dengan
tujuan untuk merjaga keamanan haria milik perusahaan, memeriksa ketelitian
dan kebenaran data akuntansi, memajukan efisiensi didalam operasi dan
membantu  menjaga  dipatuhinys  kebijaksanaan  manajemen  yang  telah
ditetapkan lebih dahulu

Menurut Bambang Harzadi (1999:3) mengartikan S:stem Pengendalian Intern adalah
sebagal berikut:

Sistem Pengendalian Intern dipandang sebagai sistem sosial (soctal System)
yang mempunyal wawasan/makna khusus yang berada dalam organisasi
peruszhaan vang terdint dari kebijakan, teknik, prosedur, alat-alat fisik,
dokumentasi orang-orang dengan berinieraksi satu sama lain diarahkan untuk
melindungi harta, menjamin terhadap “tenadinya utang vyang tidak layak",




menjamin ketelitien dan dapat dipercayainya data akuntansi, dapat diperolehnya
operasi secara efisien dan menjamin ditaatimya kebijakan perusahaan

Sedangkan menurut COSCG (Commitiee of  Sponsoring Organization) memberikan

definisi sebagai berikut
Pengendalian Intern adalah suatu proses, yang dipengaruhi oleh aturan direkst,
manajemen, personalia lainnya, yang disusun untuk memberi jaminan vang
berhubungan dengan pencapaian fujuan yaitu dapat dipercayainya laporan
keuangan, kesesuaian dengan undurg-undang yang diletapkan dan aturan serta
efektivitas dan efisiensi operasi (kegiatan)

Mulyadi (1993:166)} mengelompokkan sistem  pengendalian  intern  menurut

tujuannya, yaitu

1. Pengendalian Administrast (administratif control)

Pengendalian administrasi mencakup tujuan dalam memajukan efisiensi
dalam operasi dan membantu menjaga dipatuhinya kebijaksanaan manajemen
yang telah ditetapkan lebih dahulie, Pengendalian intern terdini dari rencana
organisasi dan semua metode dan prosedur vang terutama berkaitan dengan
cfisiensi operasi dan kepatuhan pada kebijaksanaan manajemen dan biasanya
hanya mempunyai hubungan tidak langsang dengan pembukuan (catatan
akuntansi). Pengendalian administrasi i biasanya meliputi  pengendalian-
pengendalian seperti laporan peleksenaan, program pelatihan dan  kontrol
kualitas.

Dengan demaan pengendalian  administrast  berhubungan  dengan

pengesahan (otorisast) transaksi-transakst oleh manajemen. Otorisasi tersebut

merupakan  fungst manajemen yang langsung  berhubungan  dengan




to

tanggungjawab watuk mencapai tjuan perusahaan (organisasi) dan merupakan
tittk awal untuk menyusun pengendalian administras: atas transaksi-transaksi.
Pengendalian ini dibuat dengan tujuan untuk memperoleh informasi mengenai
hasil operasi, apakah pelaksanaan pekerjaan telah sesuat dengan rencana, apakah
ada penyimpangan-penvimpangan dan  apakah terjadi  ketidakefisienan dan
sebagainya.

Pengendalian Akuntansi (accounting conirol)

Prosedur wutama vang berkaitan dan berhubungan langsung dengan
pengamanan harta milik suatu organisasi dan dapat dipercayanya kebenaran
suatu pengendalian akuntansi terdiri atas struktur organisasi, metode dan catatan
finansial. Dalam pengendalian aluntanst biasanya meliputi  pengendalian-
pengendalian seperii sistem pengesaban (otorisasi) dan persetujuan, pemisahan
tugas di antara pihak yang mencatat dan membusat laporan dengan pihak
pelaksana atau penyimpan aktive, pengawasan fisik atas aktiva dan internal
auditing. |

Konsekuensiaya adalah organisasi, prosedur dan catatan-catatan itu disusun
urtuk memberikan jaminan vang cukup babwa |
a. Transaksi-transaksi dilaksanakan sesual dengan otorisasi manajemen vang

umum maupun yang khusus
b. Transaksi-transaksi dicatat untuk  memungkinken penyusunan  laporan

kevanean vang sesuail dengan prinsip skuntansi vane umumnya diierima atau
(o ol = oo
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kriteria-kriteria lain yang perlu untuk laporan-laporan tersebut serta untuk
menunjukkan pertanggungjawadan atas aktiva

¢. Penggunsan akiiva hanya diperbolehkar bila sesuai dengan otorisasi
manajemen

d. Tanggungjawab atas akiiva (menurut catatan) dibandingkan dengan aktiva
yang ada pada setiap waktu terientu dan diambil tindakan yang perlu bila ada
perbedaan-perbedaan (Zaki baridwan: 1991)

Tujuan pengendalian intern mempunyai sangkut paut tindakan terhadap adanya

kesalahan atau ketidakberesan. (ieh larena itu dalam menerapkan sistem

pengendalian inten harus selalu mengacu dan berpedoman pada tujuan dari

pengendalian intern itu sendirt. Adaﬁmn tujuan dari pengendalian intern tersebut

adalah :

1. Menjaga keamanan harta milik smz:itu organisasi

Dalam pengertian sempit beiaraﬂ:i menjaga usaha-usaha penyalahgunaan

yang disengaja. Sedangkan dalam pengerian yang luas berarti mencegah
kesalahan-kesalahan administrasi yang tidak disengaja. Misalnya salah
perkalian, salah dalam menjunﬁaihkban dan sebagainva. Demikian juga usaha
mencegal kesalahan-kesalahan dalam pengambilan keputusan. Yang harus
diperhatikan juga dalam men;jég& narta milik perusahaan harus selalu
diotorisasi oleh pimpinan vang tertinggi Adakalanya otorisasi cukup dari
manager vang bersangkutan. Hal ini dapat diwrjudkan dengan suatu cara yang

umum dengan menetapkan kebijakan-kebijakan vang ada hubungannya,
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menetapkan beatas-batas otorisasi konirak, batas-batas investasi, daftar-daltar
harga standar dan sebagainya, atau dalam suatu keadaan tertentu, suatu
otortsast khusus mungkin diperiukan. Yang paling penting diperhatikan dalam
menjaga harta milik perusahaan adalah harta fisik berwujud tidak boleh
berada di bawah pengawasan atau penjagasn dari mereka yang
bertanggungjawab untuk fungsi pernbukuan yang berhubungan dengan hak
untuk mengotorisasi, Untuk melakukan penjagaan dan pengawasan terhadap
suatt harta hams dibatasi pada individu-individu  tertentu  yang telah
ditugaskan. Harus dibuat ketentuan agar memberikan kepastian bahwa seluruh
harta telah dinilai dengan selavakava sesual dengan prinsip akuntansi yang
lazim, dan bahwa penyesuaian-penyesuaian (adjustments) vang dilakukan
adalah sah.
. Memeriksa ketelitian dan kebenarar data akuntanst

Dengan memeriksa ketelitian dan kebenaran dan data akunianst maka
diharapkan data yang tersedia adalah datz vang dapat dipercaya baik oleh
pihak eckstern maupun pihak-pikak vang berkepentingan lainnya. Selain itu
data dapat juga dipercava karena dapat dipakai untuk menentukan tindak
lanjut dari kebijakan perusahaan tentang produks:, penjualan. pengukuran
efistensi dan sebagainya Bila data tidak dapat dipercaya, suatu analisa tidak
perfu dilakukan karena hanya akan menghasilkan kesimpulan yang salah.
Dalam tujuan memeriksa ketelitian dan kebeneran data akuntanst ini, harus

diperhatikan apakah {transaksi-iransaks: dicatat dalam perkiraan yang
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semestinya, pada waktu yang tenat isertal uraian vang wagar. Tidak ada
transaksi-iransaksi fiktif vang akan dicatat, uraian-uralan yang tidak lengkap
harus dihindarkan. Rekonsiliast secara periodik antara harta fistk dengan
catatan atau perkiraan buku besar harus dilakukan misalnya dengan
melakukan rekonsiliasi bank, mencocokkan jumlah persediaan bahan baku,
barang setengah jadi dan barang jadi dengen jumlah persediaan menurut
perkiraan buku besar.
Memajukan efisienst dalam operasi

Agar operasi perusahaan tetap lancar pada kapasitas yang maksimal,
kemajuan dalam perusahaan selalu dilindungi dengan kemajuan dalam
pelayanan Penyempurnaan di bid%.mg organisast dan prosedur-prosedur selalu
dilakukan. Setiap periodik selalu. dievaiuasi kelemahan-kelemahannya dalam
memberikan pe-:rbaikan-perbaikaﬁ vang diperlukan. Mungkin sekali tidak
meliputi semua aktivitas dan p::*m;@dmf ieiapi hanva sebagian saja sesual
dengan kebutuhan, Struktur orgarisast berfungsi untuk meningkatkan efisiensi
dan menerapkan pengendalian yar;zg baik atas seluruh operasional perusahaan.
Dengan ditetapkannya divisi-divisi atau bagian-bagian yang dalam suatu
organisasi sebagai pusat pertanggungﬁmxfabemﬂ, maka para kepala divisi atau
kepala bagian memperoleh tugas pengawasan secara efisien
Mendorong ditaatinya kebijakan-ic;ebéjaﬁqan manajermen

Tujuan perusahaan baik jangka pendek maupun jangka panjang akan

mudah dicapai apabila kebijakan-kebijakan yang diambil dilakukan dengan
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komitmen penuh baik dari tingkat atasan sampai tingkat bawahan dan harus

ada dukungan dari pimpinan puncak ataupun pemilik (Zaki baridwan: 1991)

L2 Unsur-unsur Pengendalian Inmsz'g:
Suatu sistem pengendalian intern vang baik menurut Mulvadi (1993:167)
meliputi
1. Struktur orgznisasi yang baik; . dimana dengan jelas ditetapkan tugas,
wewenang dan tanggungjawab iiingggi@nal masing-masing.

Struktur organisasi mempékan kerangka pembagian tanggungjawab
kepada unit-unit organisasi ymﬁg dibeniuk untuk melaksanakan kegiatan
pokok perusahaan sehingga kemungkinan terjadinya over lap fungsi masing-
masing bagian dapat dihindari. Sﬁmkiur organisasi setiap perusahaan adalah
berbeda karera masing-masing, mempunyai jenis, luas perusahaan yang
berlamnan, banyaknya cabang dan Eseba@aimya.

Sistem pengendalian intern faz'zg\ batk  dicerminkan dengan struktur

organisast yang memisahkan fungst secara jelas dan tegas Pada umumnya

ada empat jen:s pemisahan tugas araw funzsi untuk menghindar terjadinya

kesalahan atau kecurangan bail: vang disengaja maupun tidak, yaitu:

a Bagian penyimpanan harus digﬁisa}@kan dengan bagian pencatatan
Permisahan bagian atau ﬁ;i}g:&% sangat penting untuk menghindari
kecurangan atau penyimpangan karena jika kedua fungst mi dilakukan

sekaligus oleh satu orang maka akan beresiko tinggi, karena dapat terjadi
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penyalahgunaan aktiva yang' dipercayakan kepadanya, misalnya dengan
mengubzah catatan-catatan alktiva dan menvalahgunakan barang yang
disimpan

Adanva pemisahan tugas ateu fungs: antara orang yang melakukan
otorisasi dengan orang yang menyimpan aktiva yang bersangkutan. Hal
ini dimaksudkan untuk wmenghindari penggupaan akiiva yang tdak
semestinya

Dilakukan pemisahan tugas dalam bagian akuntansi ttu sendiri

Sﬁstef'n akuntanst harus ciiféme;:zmg sedlemikian rupa sehingga pegawali
tidak boleh melakukan suatu pencatatan transaksi secara lengkap dan
awal hingga akhir transaksi. Jadi dalam bagian akuntansi itu sendiri harus
ada pembagian tugas Misalnya ada pegawai yang menangani bahan baku
dan pegawai yang melakukan pencatatar. persediaan dan sebagainya.
Pemisahan tugas antara pegawal vang melaksanakan tugas operasional
dengan orang yang melaksana:}gzm pencaatan.

Jika setiap departemen vang melakuken tugas operasi perusahaan juga
bertanggungjawab untuk zﬁelak‘ulr:an pencatatan dan menyiapkannya
laporannya sendiri, maka catatan dan laporan ini cenderung tidak obyektif
atau belum tentu keb@narang?,’a terjamin seretus persen, karena laporan itu
kemungkinan besar hanya ak:a}n berisi hal-hal yang baik saja.

Maksud diadakannya pemisahan ini adalah untuk menghindari timbulnya

kecurangan-kecurangan dalarn perusahaan.
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Sistem dan wewenang prosedur pembuluan yang baik

Merupzkaa alat-alat untuk manajemen dalam melakukan pengawasan
operasi perusahaan dan transaksi-transaksi yang terjadi. Sistem dan
wewenang prosedur pembukuan dalam perusahaan juga merupakan alat
untuk mengklasifikasikan data akuntansi secara tepat dan akurat. Klasifikasi
data akuntans: i dapat dilakuxan dalam rekentng buku besar. Susunan
rekening-rekening dalam buku besar dikenal dengan nama Chart of Account.
Dalam suatu organisasi harus dibuat sistem yang mengatur pembagian
wewenang untuk otorisasi tersebut dan disediakannya formulir-formulir,
buku-buku catatan, laporan-laporan dan prosedur yang mengatur kegiatan
operasi perusahaan dan setiap traunsaksi yang tegjadi harus dictorisasi oleh

pthak yang berwenang.

. prakiek yang schat dalam melaksanakan flingsi dan tugas bagan organisasi.

Yang dimaksud dengan prakiek yang sehat adalah setiap pegawai dalam
perusahaan melaksanakan tugasnya sesuai dengan prosedur yang ditetapkan,
misalnya bagan akuntansi mencaiat hutang setelah menenma dan
memeriksa dckumen-dokumen pendukung transaksi pembelian. laporan
penerimaan barang dan fakiur p@mtmiam Jika semua pegawal melakukan
pekerjaannya sesuai dengan prosedur dan tidak asal saja, maka diharapkan
bisa diperoleh suatu pengendalian intern yang baik.

Beberapa cara yang biasanya ditzmpuh oleh perusahaan dalam menciptakan

praktek-praktek yang sehat
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a. Pemakaian formulir dengan aomor urut cetak (prenumbred) agar
penggunaannya  dapat  diawast dengan batk dan  dapat
dipertanggungjawabkan oleh  yang berwenang, karena formulir
merupakan zalat untuk memberikan otorisasi atas transaksi

b. Pemeriksaan secara mendadak (surprised audit) yang dilakukan tanpa ada
pemberitahuan sebelumnya dan dengan jadwal yang tidak teratur

c. Setiap transaksi yang terjad: harus melibatkan satu unit organisasi atau
orang dari divisi yang lain, dengan demikian diharapkan adanya internal
check terhadap pel,aksaalaazl tuges setiap unit organisasi terkait

d. Perputaran jabatan (job rotation) vang dilakukan secara rutin, sehingga
independensi pegawai dalam melaksanakan tugasnya dapat dipertahankan
dan persekongkolan antar pegawai dapat dihindarni

e Diadakannya pencocokan fisik kekavaan dengan pembukuannya yang
dilakukan secara periodik. Tujuannya agar kekayaan organisasi tetap
terjaga dan data akuntansi dapat dipercaya

f Adanva waktu cuit bagi pegawai Pegawal yang cuti dapat digantikan
sementara cleh pegawai yang lain dan selama penggantian ini dikarapkan
dapat diungxapkan jika ada kecurangan

. Pegawat vang cakap

Unsur kushtas pegawal juga mempengaruhi sisiem pengendalian intern
agar dapat berfungst dengan elisien dan efektif dalam upaya mencapai

tujuan perusabaan. Untuk mendapatkan pegawal yang tingkat kecakapannya

SO e
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cukup, harus dimulai sejak test masuk calon pegawai yang bersangkutan
sesual dengan svarat-syarat yang dungimban. Jika pegawai sudah diterima
dalam perusahaan perlu diadakan latihan-latihan agar dapat meningkatkan
kecakapan pegawai tersebut sehingga iz dapat mengikuti perkembangan
perusahaan. Selama ia bekerie perlu dilaksanakan pengecekan pelaksanaan
pekerjaan pegawal Selain itu perlu adanye insentif yang mendorong prestasi
kerja pegawai dan seleksi yang ketat untuk merekrut pegawai yang bermutu,
bertanggungjawab dan sesuai dengan syarat-syarat yang diinginkan.

{(Mulyadi:1993)

Pengendalian intern yang baik tidak menamin bahwa tidak akan terjadi

penyimpangan dan kekeliruan. Hal imi terjadi karena pengendalian intern

memiliki beberapa kelemahan sepertt:

1. Persekongkolan

Pengendalian intern dapat memperkecil persekongkolan tetapi tidak dapat

menjamin bahwa persekongkolan tidak akan terjadi

2. Biaya

Pengendalian intern untuk berlangsungnya pelaksanaan tugas yang efisien
dan mencegan tindakan yang merugikan perusahaan. Pengendalian intern
juga harus memperhatikan biava dar manfaat supaya biaya yang dikeluarkan

besarnye tidak melebihi manfaat vang diperoleh

R
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3. Kelemahan manusia
Semua manusia memiliki kelemahan vana dapat memberi kesempatan pada

pihak lain untuk melakukan g:}enj-,’impaﬁgan dan kecurangan.(Mulyadi: 1993)

1I.3 Pengertian Sistem dan Prosedur Akuntansi
Dalam perusahzan, sistem merupakan kerangka dasar dari  kegiatan
operasionaloya, yang digunakan dalam menjalankan serta menvatukan seluruh
kegiatan usahanya. Dengan demikian dapat diperoich informasi, terutarma informasi
keuangan yang dibutuhkan oleh berbagé;i macam pihak yang berkepentingan serta
mengadakan pengawasan atau pelaksanaan kegiatan dan mengetabui kemajuan yang
telah dicapai. Melalui sistem tersebut kebutuhan i dapat dipenuhi dengan adanya
sistem akuntanst yang baik dan memadai.
Ada berbagai macam definisi sistem dan prosedur akuntansi. Cecil Gillespie, dalam
bukunya Accounting ijstems:Pmcedumsz and Methods yang diterjemahikan oleh Zaki
Baridwan (1991:4) meryatakan :
Sistem adalah suatu kerangka dart prosedur-prosedur yang saling berhubungan
vang disusun sesual dengan skema Eyz@,n;g: menyeluruh untuk melaksanakan suatu
kegiatan atau fungsi utama perusahdan.
Prosedur adalah suatu urutan-urutan pekerjaan  klerikal vang biasanya
melibatkan beberapa organisasi da;ia.m satu bagian atau lebih, disusun untuk
menjamin adanya perlakuan y'afﬂg seragam terhadap transaksi-transaksi

perusahaan yang sering terjadt.
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Untuk lebith memperjelas dan memperkuar  dedinisi  sistem  akuntanst  penulis
mengungkapkan pendapat Howard [I'.Settfer dalam bukunya Systems Based
Independent Audits vang dikutif oleh Zaki Baridwan (1991:4) sebagai berikut:

Sistem akuntansi adalah formulir-formulir, catatan-catatan, prosedur-prosedur

dan alat-alat yang digunakan uvntuk mengolah data yang berhubungan dengan

usaha suatu perusahaan dengan tujuan untuk menghasilkan umpan balik dalam
bentuk laporan-leporan yang dineriukan oleh manajemen untuk mengawasi
usahanya dan bagi pihak-pthak lain vang berkepentingan seperit pemegang
saham, kreditor dan lembaga-lembaga pemerintah untuk menilai hasil operasi
perusahaan.
Mulyadi(1993:3) juga memberikan defimst vang hampir sama tentang system
akuntansi yaitu

Sistem akuntansi adalah organisesi formulir, catatan dan laporan yang

dikoordinir sederaikian rupa untul menyediakan mformasi keuangan yang

dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan pengolahan perusahaan.

Dari beberapa pengertian di atas dapat distimpulkan bahwa sistem akuntansi
merupakan suatu kumpulan dan prosedur yang terintegrast untuk mencapai tujuan
perusahaan dan juga merupakan alat untuk menghasilkan informasi yang diperlukan
manajemen untuk mengendalikan  kegiatan-kegiazan perusahaan vyang menjadi
tanggungjawabnya,

Jadi, jelaslah babwa sistem akuntansi merupakan salah satu aspek penting

dalam menjalankan perusahaan secara efekiif, di samping sebagai alat untuk

menjalankan perencanaan dan pelaksanaan yang baik.




1.4 Tujuan Sistem Akuntansi

Di dalam melakukan analisa atas sistem akuntansi vang digunakan perusahaan,

penulis akan menggunakan pendekatan penyusunan sistem akuntansi.

Tujuan penyusunan sistem akuntanst adaleh sebagai bertkut

1.

Lo

Untuk membesikan informasi vang lebihh baik daripada vang telah diberikan oleh
suatu sistem vyang :elah ada, baik dari sem kuantitas, ketepatan waktu maupun
struktur informasinya

Untuk memberikan perbaikan pengendalian akuntansi dan internal check yaitu
peningkatan  keandalan  informasi  akuniansi  dan  pemberian  catatan
pertanggungjawaban lebih lengkap bag: pengamanan harta perusahaan

Untuk mengurangi biaya penyelenggaraan sisiem akuntansi

Sistem akuntansi yarg baik harus dapar memenuhi tujuan-tujuan dari sistem

akuntansi yaitu:

a. Sistem akuntansi yang disusun harus memenuhl prinsip cepat dan tepat, yaitu

bahwa sistem akuntansi harus mampu menyediakan data yang diperlukan tepat

pada waktunya dan memenuhi kebutuhan para pemakal laporan keuangan

b. Sistem akuntanst yang disusun harus memenuln prinstp aman yaitu berarti bahwa

sistem akuntansi harus dapat merbantu menjaga keamanan milik perusahaan,
maka sistem akuntansi harus disusun dengan mempertimbangkan prinsip-prinsip

pengawasan intern
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c. Sistem akuntansi yang disusun harus memenshi orinsip murah, yang berarti bahwa
biaya untuk menyelenggarakan si&tem akuntansi 1tu harus dapat ditekan sehingea
relatif tidak mahal (Zaki baridwan:1997)

Ketiga tujuan di atas barus dipertimbangkan bersama-sama pada waktu menyusun

sistem akuntansi perusahaan, sehingga tidak sampal adanya salah satu tujuan yang

ditinggalkan. |

Dengan penjelasan yang singkat terscbut maka dapat diambil suatu kesimpulan
bahwa sistem akuntansi ditujukan pada masalah-masalah informasi dan pengendalian
intern yang terdapat pada suatu peruszhaan atau organisasi tersebut. Sistem akuntansi
itu dikatakan baik apabila di dalam sisten akuntansi itu memenuhi prinsip cepat,

aman dan murah.

IL5 Elemen-elemen Sistem Akuntmasié
Sistem akuntanst terdiri dari ’wbeérapa subsistem yang saling berkaitan atau
dapat juga terdiri dari prosedur—prosedtzré yang berhubungan. Cecil Gillespie (1971:3)
menyatakan bahwa sistem akuntansi terdifi atas sistent
1. Sistem akuntansi utama
- Klastfikasi rekemng, riel dan nomina&‘l
- Buku besar (umum dan pembantu) |

- Jurnal

- Bukti transaksi
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2. Sistem penjualan dan penerimaan uang
- Order penjualan, perintah pengiriman dan pembuatan faktur
- Distribusi penjualan
- Piutang
3. Sistem pembelian dan pengeluaran vang
- Order pembelian dan laporan pensrimaan barang
- Distribusi pembelian dan biaya
- Utang (voucher)
- Prosedur pengeluaran uang
Sistem pencatatan waktu dan penggajian
- Personalia
- Pencatatan waktu
- Penggajian dan pengupahan
- Pembayaran gaji dan upah
Sistem produksi dan biaya
- Order produksi
- Pengawasan persediaan

- Akuntansi biaya
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(1.6 Sistem Akuntansi Persediaan Bahan Baku

Penanganan persediaan bahan baku merupakan saleh satu kegiatan utama
perusahaan, atau dengan kata lain roerupakan bagran dari keseluruhan kegiatan
perusahaan. Dengan demikian prosedur-prosedur penanganan bahan baku juga
merupakan bagian dart sistem perusahaan secara keseluruhan.

Dalam kegiatan pengadaan bahan baku ini, sudah tentu perusahaan
membutulikan prosedur-prosedur untuk melskukannya, vang meliputi beberapa
prosedur yang saling berkaitan dan mempunvai beberapa prosedur yang saling
berkaitan dan mempergaruhi. Oleh kargna #u prosedur-prosedur yang digunakan
dalam menangani bahzn baku imi juge merupakan bagian dari sistem perusahaan
secara keseluruhan.

Sebagat suatu sistem dan sekaligus sebagal bagian dan suatu sistern, maka juga
tidak terlepas dari adanva kesalahan-kesalahan Karena itu prosedur-prosedur
penanganan bahan baku dalam perusahaan harus direncanakan sedemikian rupa
sehingga di dalamnya juga terdapar adanyva pengendalian terhadap kesalahan-
kesalahan, kecurangan, penvimpangan can pemborosan yang raungkin terjadn

Berikut ini akan dijelaskan mengenai prosedur-prosedur yang berkaitan dengan
sistem akuntanst persediaan bahan 3:'8’:.1'4;1,! vang masing-masing prosedur tersebut
mempunyai hubungan vang erat satu szma lain ser:a saling mempengaruhi sehingga
sulit untuk dipisshkan sendiri-sendiri dan harus disusun secara terpadu

{Mulyadi: 1993:5)




Prosedur pembelian bahan baku

Dalam suatu perusahaan, pembelian bahan baku harus dilakukan secara
tertulis oleh suatu bagian khusus vang disebut bagian pembelian Bagian ini
berfungst dan bertanggungjawab melakukan atau menempatkan pesanan
pembelian setelah diterimanya permintaan pembelian.
Permintaan pembelian bahan baku harus dilakukan secara tertulis, supaya dapat
ditetapkan bagian mana yang bertanggungiawab atas pernmuntaan tersebuf.
Kecuali itu juga untuk mencegah terjadinva kesalahan-kesalahan dalam uraian
barang yang diminta. Surat permintaan pembelian/purchase requisition (gambar
2.1) dibuat rangkap 2 (dua) yang didistsibusikan sebagai berikut
+ Lembar pertama untuk bagian pembelian
% Lembar kedua untuk arsip gudang dismpan secara urut berdasarkan

nomornya

Permintaan pembelian ini dibuat bila bahan baku hampir mencapai titik
minimum dan perlu pemesanan kembali. Tetapi untuk memudahkan pelaksanaan,
bahan-bahan pokok wyang rutin digunakan akan dibeli menurut anggaran
pembelian (bahan baku) tidak perlu berdasarkan formulir-formulir permintaan
pembelian. Karena pada periode waktu tertentu bagian pembelian akan membuat
order pembeiian untuk sejumlah baban seperti yang telah ditentukan.
Bagian pembelian dalam pelaksanaannyva harus menjual supplier vang menjual
barang dengan harga vang mengantungkan bagt perusahaan. Agar dapat

memenuhi  hal tersebut, maka Hagtan pembelian  harus membuat dan
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mengirimkan surat permintaan penawaran harga kepada beberapa supplier.

Kecuali itu juga perlu dipertimbangkan hal-hal lainnya seperti mutu dari barang

yang akan dibeli, syaret pembayaran dan syarat penyershan. Setelah diputuskan

supplier mana yang dipilib,maka baruiah dilakukan pesanan pembelian oleh

bagian pembelian.

Surat pesanan pembelian atau order pembelian (gambar 2.2) dibuat rangkap 6

{enam) dan didistribusikan sebagai berikui :

% Lembar pertama dan kedua uniuk supplier, lembar kedua akan dikembalikan
oleh suppher sebagai pembentahuan

¢ Lembar ketiga untuk bagian hutang

% Lembar keempat untuk bagian penerimaan, khusus untuk bagian ini kolom
kuantitasnya dihilengkan

% Lembar kelima uniuk bagian gudang, harga barangnya dihilangkan

< Lembar keenam sebagai arsip dari bagian pembelian dan disatukan dengan
lembar kedua berdasarkan nomor urut

Selain hal-hal vang telah disebutkan di atas, masih ada satu hal yang harus

diperhatikan dalamn pelaksanaan pembelian bahan baku. Pembelian yang

dilakukan oleh perusehaan harus tepat waktu agar tidak menimbulkan

keterlambatarr atav terhentinya kegiatan penjualan maupun kegiatan-kegiatan

perusabaan lain yvang disebabkan karene habisnya persediaan bahan baku yang

ada dalam perusahean. Ketepatan waktu pelaksanaan pembelian selain ditentukan

oleh saat penempatan pesanan pembelian oleh bagian pembelian juga tergantung

R T AR R e
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pada ketepatan waktu dari pengajuan permintaan pembelian dari bagian
berwenang yang meminta pembelian itu kepada bagian pembelian Oleh karena
itu perlu ditetapkan suatu jumlah persediaan bahan baku minimum, agar bila
keadaan ini sudah tercapai maka barang tesebut dapat sezera dipesan kembali.
prosedur penerimzan bahan baku

Setiap permintaan pembelian disetjui dan  telah dibuatkan pesanaan
pembelian pada supplier, maka perusahaan mulai mempersiapkan did untuk
menerima barang-barang yang dipesan.
Dalam hal ini biasanya sudah ditentukan suatu bagian didalam perusahaan yang
secara tidak langsung bertanggungjawab terhadap pembelian yaitu bagian
penerimaan,
Barang dari supplier diterima oleh bagian penerimaan, kemudian dihitung,
ditimbang dan diperiksa kualitasnva.  Apabila barang vang diterima sesuai
dengan vang dipesan, bagian pererimaan membuat laporan penerimaan barang
(gambar 2.3} rangkap 3 (tiga) dan didistribusikan sebagai berikut :
% Lembar pertama untuk bagian pembehan
«+ Lembar kedua uniuk bagian gudang bersama dengan barangnya
<+ Lembar ketiga untuk arsip bagian penerimaan dan mengurut nomor laporan

penerimaan barang

Untuk memperoleh kevakinan bahwa barang-barang yang diterima sesuai dengan

yang dipesan, maka pada waktu penerimaan barang harus dilakukan perhitungan
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secara fistk atas barang-barang vang diterima dan pemeriksaan terhadap kualitas
barang-barang yang diterima.
Praktek yang sering digunzkan adalah dengan selembar tembusan dart pesanan
pembelian kepada bagian penerimnaan agar dapat digunakan untuk memeriksa
barang yang diterima, dan biasanya tembusan ini hanva berisi keterangan tentang
barang-barang yang harus diterima.
Prosedur penyimpanan bahan baku

Langkah berikuinya setelah penerimaan baban baku oleh bagian penerimaan
adalah menyimpan bahan balu tersebut Penyimpanan aias bahan baku tersebui
perlu dilakukan cengan baik karena pada umummnya merupakan bagian dari
modal perusahaan yang cukup besar nilainya dan merupakan faktor yang penting
dalam menunjang kelancaran aktiviias perusahaan. Oleh karenanya, maka
gudang merupakan suatu tempat penyimpanan bahan baku yang harus dipelthara
dan disimpan dengan baik agar jangan sampai rusak atau turun nilainya.
Pengaturan dalam penyimpanan bahan di gudang harus diupayakan agar tercapai
efisiensi. Untuk tujuan efisienst tersebut, maka ada beberapa hal yang harus
diperhatikan, yaitu:
- Barang-barang harus diletakkan sesuai dengan klasifikasinya seperti jenis,

ukuran dan sebagainya.

- Kemungkman kerugian vang disebabkan karena pengaruh iklim, cahaya

matahari, proses kimia dan sebagainva harus ditekan semimmal mungkin




Hal-hal vang masth harus diperlukan dalam prosedur penyimpanan bahan baku
adalah ditunjuknya beberapa petuzas gudang vang satu diantaranya dipilih untuk
menjadi kepala gudang. Kepala gudang berianggungjawab atas persediaan bahan
baku yang ada digudang, membutunkan alar-alat untuk mengonirol persediaan
bahan baku adalah dengan menyelenggarakan catatan atas setiap mutasi
persediaan bahan baku Pencatatan tersebut dilakukan dengan cara yang
sederhana, yaitu dengan menggunakan kartu gsudang vang diletakkan tidak jauh
dari barang-barang yang bersangkutan hal mi dimaksudkan untuk mencegah
terjadinya kesalahan dalam mencata: ﬁ'sut&gﬁ.—mutasi yang terjadi.

Prosedur pengeluaran bahan baku

Seperti telah disinggung diatas pengeluaran baban baku tidak boleh atas inisiatif
dari petugas gudang atau kepala gudang sendin, tetapl harus ada perintah
pengeluaran vang berupa formulir dani bagian lain yang berwenang Perintah
pengeluaran barang dari gudang baru dilaksanakan bila telah ada persetujuan dari
bagian yang juga berwenang dalam hal ini.

Bagian gudang hanya bertugas sebagal penvimpan barang, sedangkan
penguasaan atas persediaan bahan. vaku dipegang oleh pemilik perusahaan
sendiri atau oleh orang vang telah diberikan wewenang untuk itu,

Prosedur pengeluaran dan gudang menghendaki agar untuk setiap pengeluaran
tersebut disediakan suatu bukti mengenai permintaan pengeluarannya. Dengan

berdasarkan daftar-dafiar kebutuhan buhan, bagian produksi akan membuat bukti
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permintaan pengefuaran bahen (gambar 2 4), yvang dibuat rangkap 3 (tiga) dan
didistribusikan sebagai berikut :

% Lembar pertama untuk bagian akuniansi persediaan

% Lembar kedua untuk bagian gudang

%+ Lembar ketiga untuk arsip dari bagian vang meminta barang

Bukti permintaan pengeluaran bahan ini narus ditandatangani oleh petugas
bagian gudang yang mengeluarkan dan menyerahkan barang-barang tersebut dari
gudang, sebagai bukti kebenaran akan adanya serah terima barang-barang itu.
Dibagian gudang lembar kedua bukti perruntaan pengeluaran bahan akan
digunakan sebagal dasar pencatatan atas berkurangnya persediaan bahan baku,
pencatatan dilakukan pada kartu gudang kemudian disimpan.

Prosedur pencatatan bahan baku

Persediaan bahan baku bagian dari kekayaan perusahaan yang cukup besar,
seperti yang telah dikemukakan diatas sebelumnya. Oleh karena iu diperlukan
suatu perhatian yang khusus pula uniuk mengawasinya. Pengawasan dilakukan
dengan mengadakan suatu catatan atas persediaan bahan baku yang dyalankan
oleh bagian alkuntansi persediaan.  Bagian ini  bertanggungjawab dalam
mengerjakan catatan persediaan bahan baku secara terus menerus untuk setiap
jenis barang dalam kartu buku besar bahan. Pencatatan yvang dilakukan meliputi
penerimaan-penerimaan, pengeluaran-pengeluaran dan sisa persedisan yang
menunjukkan kuantitas barang dar harganya. Pencatatan semacam ini biasa

disebut sebagat peacatatan secara perpectual.




Dengan demikian bagian ini akan mengisixan harga pokok barang yang
dikeluarkan dari gudang pada lembar pertama bukti permintazn pengeluaran
bahan, kemudian dicatat pada kar:s buku besar bahan dan diserahkan ke bagian
akuntansi biaya Pada bagian akuniensi biaya bukti pengeluaran ini akan dicatat
dalam jurnal pemaicaian bahan dan diposting ke dalam kariu harga pokok, dapat
juga dilakukan dari jurnal pemakaian bahan Untuk selanjutnya setiap periode
jurnal pemakaian bahan dijumlah dan jumlahnya diposting kedalam rekening-
rekening buku besar.

Dalam  menunjang pengendalian vang baik, maka sebaiknya pencatatan
persediaan bahan baku juga dilakukan oleh suatu bagian lain yang terpisah, vaitu
bagian gudang yang memungkinkan adanva tiacakan saling kontrol antara kedua
bagian tersebui.

Telah disebutkan di atas, bahwa bagien gcudang harus mempunyai catatan
tersendiri  mengenai  persediaan  yang berada dibawah  tanggungjawab
pengawasannya, yaitu dengan menggunakan kartu gudang. Kartu gudang ini
akan menampakkan jumlah dari masing-masing jenis barang milik perusahaan
yang benar-benar masih ada digudang.

Dengan adanya kedua macam bentuk kartu persediaan yaitu kartu persediaan
kantor  dan kantor gudang, aken memungkinkan edanya konirol dengan
mencocokkan saldo dari kedua karu tersebui, Selain itu juga keperluan

pengendalian akuntansi persediaan, harus pula diselenggarakan perhitungan fisik




atau stock opnarre secara surprise untuk membuktikan kebenaran-kebenaran

catatan persediaan tersebut.

II.7 Metode Pencatatan dan Penilaian Persediaan
A, Pencatatan Persediaan
Pencatatan merupakan salah saty sarana pengawasan  persediaan barang.
Semakin baik dan lengkap suatu ﬁemmatan persediaan barang maka semakin
vaik pula hasil yang diperoleh, bila dilihat dari segl pengawasannya.
Ada 2 metode pencatatan untuk persediaan, vaitu @ (Mulyadi:1993)
1. Metode Fisik
Merupaken metode pencatatan persediaan yang dilakukan secara
periodik dengan cara menghitung jumlah persediaan yang terdapat di gudang
pada akhir periode untuk mengetzhui jumlah barang yang masih ada dalam
persediaan kerwdian baru memperhinungkan harga pokoknya.
Dalam metode i tidak diaciamé pencatatan mengenai harga pokok barang
dijual, sehingza harga pokok persediaan baru dapat diketahui apabila
perusahaan sudah melakukan pe-rhiumgg&n persediaan akhir,
Kesulitan yang mungkin timbul akibat penggunaan metode ini adalah |
% Jika perusahaan ingin melakukan penggunaan laporan jangka pendek,
misalnya bulanen, maka perusahaan harus melakukan perhitungan fisik

atas barang yang ada dan hal ini memeriukan waktu yang cukup lama
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< Lamanya  perhitungan  fisik  persediaan  vang  dilakukan  akan
mengakibatkan terjadinya keterfambatan penyusunan laporan keuangan
2. Metode Perpectual
Merupakan metode pencatatan persediaan yang memberikan ikhtisar barang
vang ada dar menghendaki agar setiap perubahan yang berkaitan dengan
persediaan dibukukan langsung pada kartu persediaan barang yang
merupakan rekening pembantu darl cataran pembukuan, sehingga jumlah
persediaan yang ada digudang dapa: diketahui seiiap saat dengan melihat
pada catatan pembukuan vang diselenggarakan. Perhitungan fisik atas
persediaan barang vang ada digudang juga diperlukan, paling tidak setahun
sekali guna mencocokkan saldo menurut karfu persediaan barang dengan
saldo persediaan barang vang ada sebenarnya digudang,
Keuntungan diterapkannya metode in adalah .
1. Harga pokck dan saldo akhir dari persediaan barang dapat diketahui setiap
saat
2. Memudahkan penyusunan laporan keuangan jangka pendek
3. Transaksi vang berhubungan dengan persediaan barang dapat dimonitor
dengan baik sehingga pengawasan akan lebih mudah dilakukan
B.  Metode Pemlaian Persediaan
Yang dimaksud dengan penilaian persediaan adalah penentuan nilai
persediaan yang skan dicantumkan daiam neraca

Ada 2 tujuan-dar penilaian persediaan, yaitu -
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1. Untuk menetapkan penghasilan varg wajar dengan membebankan biaya
bersangkutan terhadap penghasélgn persediaan

2. Untuk menyajikan secara wajar posisi keuangan perusahaan sebagal suatu
going concern dan bukan sebagai perusahzan yang sedang menuju
pembubaran atau dalam proses likuidasi

Metode penilaian persediaan berdasarkan harga pokol yang umum digunakan

adalah : (Zaki Baridwan 1992)

L. FIFO (first in first out)

Metode i sering dikenal sebagal original cost method vaitu metode
penilaian persediaan vyang tradisional. Metode im mengasumsikan bahwa
barang vang pertama dibell aiau masuk adalah barang yang pertama kakh
dikeluarkan atau dijual. Dengan demikian persediaen akhir akan ditentukan
nilainya dengan mengambil harga barang dari tanggal pembelian yang paling
akhir.

Pengaruh dari metode ini jika ada kenatkan harga persediaan adalah ;
- Harga pokok persediaan mmﬁmm maka laba perusahaan menmgkat
- Pajak perseroan vang harus dibavar meningkat dan akibatnya laba bersih
perusahaan kecil
- Nilai persediaan lebih realisiis dibandingkan metode LIFO
2. LIFO
Metode ini beranggapan barang vaprg masuk atau dibel terakhir akan

dikeluarkan atau dijual terlebih dshulu. Dengan demikian persediaan akhir




8]

akan ditentukan mlamya dengan mengambil harga dan persediaan awal dan
atau pembelian paling awal. Tujuan metode LIFQO adalah untuk menetapkan
atau melaporkan harga pokek barang varg telah dijual menurut harga yang

sedekat mungkin dengan harga pasar sekarang. Pengaruh dari penggunaan

metode ini jika ada kenatkan hargs persediaan adalah sebagai berikut :

- Harga pokok persediaan akaé meningkat

- Laba bersih perusahaan H’B’c";‘:i’]}&di kecil sehingga pajak perseroan akan
berkurang

- Nilai persediaan menjadi tidak realistis, dan sebagainya.

. Average

Perhitungan dengan cara; average atau rata-rata dibagi dalam 2
perhitungan yaitu :
a) Metode raia-rata tertimbang
Metoce ini dipakai Jzin perusahaan menggunakan metede fisik.
Prosedur ini menetapkan Esu&tu harga pokok baru setiap kali ada
penerimaan barang atau baﬁan yang dibeli yaitu dengan membagi total
unit yvang tersedia. Semua iﬁengeluamn dihitung menurut harga pokok
rata-rata iri sampai setelah ada penerimaan barang atau bahan berikutnya.
Pada saat ini akan dihitung suiam harga polkok rata-rata yang baru
Kelemahan metode i adalab perfunva kalkulast yang mendetail dan

memakan waktu untuk mermasukkan nilai pembelian terakhir didalam
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harga pokok rata-rata.  Sedangkan keuntungannya adalah dapat

menstabilisasikan harga pokok jika terdapat fluktuast harga

b) Metode rata-rata bergerak
Metode ini menghitung suatu harga pokok rata-rata pada suatu periode
waktu yang mudah dilihat, misalnya 3 atau 6 bulan. Pengaruh fluktuasi
harga dapat diperkecil dengan memakai metode ini. Jika perusahaan
menggunakan metode perpeciual dapat digunakan metode rata-rata
bergerak, perhitungannya menggunakan kartu persediaan.
4. Identifikasi Khasus
Dalam metode ini setiap barang yang dibeli dan disimpan didalam
gudang harus diberi tanda pengenal barang yang berisi harga pembelian
yang bersangkutan. metode ini digunakan jika perusahaan mengeunakan
metode fisik.
a. Metode Harga Pokok atau Harca Pasar Yang Lebih Rendah (Zaki
Bartdwan: 1992}
Sesuai dengan prinsip akuntansi vang diterima secara umum persediaan
barang akan dicantumkan dalam neraca dengan nilai sebesar harga
pokoknya. Jika pada akhir periode terjadi perubahan harga persediaan
barang dimana milai penggant atau biaya memproduksi persediaan bisa
lebih rendah dari harga pokek barang-barang tersebut, maka metode ini

dapat digunakan.

T R T




Penilaian persediaan berdasarkan harga terendah antara harga pasar dapat
dilakukan secara langsung terhadap tap kelompok persediaan atau
terhadap persediaan secara keseluruhan vang lebih mencerminkan hasil
usahe pericdik perusahaan secara layak. Selisih penurunan harga tersebut
harus dibukukan sesuai k.eﬁzg%m pada periode terjadinya dan jika
jumlahnya material maka perbedaan tersebut harus dijelaskan pada
catatan laporan keuangan.
b. Metode Harga Jual
Pada metode ini, penyimpangan dari prinsip harge pokok untuk penilaian
persediasn yaita dengan mencaniwmkan persediasn sesuai harga jual
bersthnya.
Adapun syarat-syarat yang harus dipenuhi, yaitu ;
1. Kepastian terhadap barang-barang vang segera dapat dijual dengan harga
yang tefah ditetapkan
2 Merupakan produk standar yang sasaraya dapat menampung dan sulit
menentukan harga pokoknya
Dari keempat metode penilaian persediaan tersebut, persyaratan utama yang
harus ada dalam menggunakan ketiga metode tersebut adalah pencatatannya
harus konsisten dari periode ke pericde Karena jika penerapannva tidak
konsisten delam jangka pendek dapat mempengaruhi laba operasi perusahaan,

Tetapi jika perlu adanya perubahan metode penilaian persediaan maka harus




diungkapkan dergan jelas dalam laporan keuangan kepada manajemen dan

pemegang sahar.

iL.8 Pengendalian Intern Dalam Sistem Persediaan

Pengendalian akuntansi terhadap persediaan merupakan salah satu masalah
ersulit yang dihadapi oleh controlter. Untuk mencapai efektivitas maksimum
dalam sistem, catatan harus cermat dan lengkap. Selain itu, departemen
akuntanst harus mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan dengan para tenaga kerja
pada berbagai tingkat operast.
Penyesuaian atau koreksi persediaan sering terjadi karena mengalami kekunoan
penyusutan, kecurian, kerusakan dan aluntansi yang tidak wajar. Perlu
disediakan faporan selain laporan umum, apabila pada akhir tahun dalam
catatan pembukuan tercermin kekurangan persediaan dalam jumlah besar.
Beberapa koreksi penyesuaian timbul karena kesalahan pembukuan, tetapi
banyak koreksi yang lain karena pengendalian yang tidak baik terhadap fisik
persediaan.
Jelas, agar sistem pengendahian persediaan dapar berfungsi secara wajar, maka
hak terhadap barang/bahan harus- dibatasi pada pegawai tertentu. Dalam
kebanyakan keadaan, ini melipuii menempatkan bahan/barang persediaan
dalam suatu tempat yang aman. Harus ditetapkan tanggung jawab untuk tempat
penyimpanan itu, dan pengeluaran baban/barang harus dilakukan sesuai dengan

prosedur-prosedur  yang telah  disetupn  manalemen. Pada saat  bahan




dipindahkan dari suatu lokasi ke lokasi lain dalam proses produksi, harus
diadakan pengendalian yang menwadai Pengendalian tidak boleh menimbulkan
akibai yang mengurangi efesiens: operasi, namun penyimpangan  dari
pengendalian harus dapat ditekan sekecii-kecilnya. Banyak masalah persediaan
timbul apabila peagendalian agak Mngg,af untuk memperlancar proses produksi.
Catatan pembukuan perlu menggambarkan arus bahan mulai dari penerimaan
sampat diserahkan sebagai barang jadi. Masalah persedizan bukan saja
menyangkut catazan persediaan vang tidak cermat | tetapi juga kerugian yang
tidak dibukukan karena operasi yang tidak efisien dan pemakian bahan yang
berlebihan.

Ditinjau dari sudut pandang pémpimn perusahaan, perencanaan persediaan
yang baik harus menghindari akan persedisan yang berlebihan. Ada beberapa
usaha yang diarahkan kepada pengendalian atas titik perolehan yang tujuan
utamanya menuru: ! B Heckert dalau?n bukunya controllership,(1990:429) yakni:
. Perencanaan can pengendalian ?esnbeﬁam sehingea hanya akan dibeli dan

disimpan persediaan yang diperlukan untuk dijual kembali
2. Pengendalian terhadap wewenang untuk pelaksanaan produksi sehingga akan
dihasilkan produk dalam kuantitas dan jenis yang layak

Dalam hal iai seorang pimpinan harus memastikan bahwa akan dikembangkan
sebuah rencana yang sesuai untuk zimnghasi}kan produk yang dapat memenuhi
permintaan pasar dan rencana tersebutr akan direvisi jika kondisi perusahaan

memerlukan dan pelaksanaan sesuai dengan rencana. Sangatlah berguna untuk




menciptakan suatu pengendalian, sehingga hanva akan dibeli atau dihasilkan
barang yang telal dijadwalkan.
Persediaan dalam perusahaan merupakan harta yang sangat berharga, karena
sebagian besar aktiva lancar yang tertanam adalah dalam bentuk persediaan.
Secara umum pengeriian persediaan vang dikemukakan oleh Zaki Baridwan
dalam buku Intermediate accounting sebagai berikut :
ersediaan adalah barang yang dimiliki untuk dijual kembali atau
digunakan urtuk memproduksi barang vang akan dijual.
Definisi persediaan menurut IAI dalam buku Standar Akuntansi Keuangan
adalah ; (1994:PSAK No.14)
Persediaan meliputi barang vang dibeli dan disimpan untuk dijual kembali,
barang jadi vang telah diproduksi atau barang dalam penyelesaian yang
sedang diprodukst perusahaan dan termasuk bahan serta perlengkapan yang
akan digunakan dalam proses produksi,
Menurut Standar Akuntansi Keuangan (1994 PSAK No.14), istilah persediaan
digunakan untuk menyatakan aktiva yang
- Tersedia untuk dijual dalam keziaian vsaha normal
- Dalam proses produksi dan atau dalam perjalanan
- Dalam bentuk bahan atau periengkapan untuk digunakan dalam proses
produksi atau pemberian jasa
Berikut ini ada beberapa teknik penggunaan aktiva vang dapat digunakan oleh

pimpinan uniuk mencegah terjadinya kondisi vang menyimpang vaitu -
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1. Penetapan titik persediaan maksimum dan minimum
Persediaan minimum adzlah persediaan vang paling rendah yang harus
ada untuk setiap jenis perusahaan agar terhindar dari kekurangan persediaan,
maka persediaan minimum merupakan persediaan cadangan uniuk menjamin
kelancaran produksi.
Sedangkan persediaan maksimal adalah jumleh persediaan vang paling
tinggl dan batasmya kadang-kadang tidak didasarkan atas pertimbangan
efektivitas dant efisiensi kegiatan perusahaan terutama keuangan, gudang dan
sebagainya serta sifat persediaan.
2. Penggunaan ratio perputaran persediaan
Tingkat perputaran persediaan ini dapat ditetapkan sesuai dengan jenis

persediaannya yang digolongkan menjadi 3 bagian, vaitu :

Perputaran bahan baku = Jumlab harga pokok penggunaan bahan
Persediaan rata-rata bahan baku

Perputaran barang N Juralah harea pokok produksi

Dalam proses Persediaan rara-rata barang dalam proses
Perputaran = Jumlah harga pokeok penjualan

Barang jadi Persediaan rata-rata barang jadi

Hasil pembagian diatas menunjukkan

a) Tingkat perputaran perseciaan rendah menunjukkan adanya investasi
yang besar dalam persediaan

b) Tingkat perputaran persediazn tnggi menunjukkan adanya investasi yang
rendah dalam persediaan
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3. Analisa Biaya
Analisa ini bertujuan unik meminimumkan biaya investasi dalam
persediaan, mengurangi resiko &ehabisan persediaan dan unfuk memperoleh
tingkat pembelian yang paling tehnik yang digunakan untuk memenuhi
tujuan tersebut adalah dengan metode Fconomic Order Quantity (EOQ),
yaitu jumlah kuamtitas barang yang dapat diperoleh dengan biaya vang

nnimal atau pembelian optimal.

EOQ =\/ 28D
H
EOQ = Jumlah Pemesanan Ekonomis
S = Biaya Pemesanan Per Pesanan
D = Jumlah Penggunaan iSefama I Periode/1 Tahun
H = Biaya Penyimpanan Pei:c:f Unit Per Tahun

4. Penggunaan Anggaran
Pada beberapa perusahaan iﬁc;e(géatan atas persediaan dikaitkan dengan
kegiatan yang lamn, misalnya melalui penggunazn anggaran yang mencakup
perencanaan  persediaan  sebagat  salah  satu fase dan  cenderung
mengharuskan adanya persedizan varg dikoordinasikan secara lebih erat

dengan pemakaian vang diperkirakan.

Penggunaan aias persediaan adalah sangat peating karena perusahaan selalu

menghadapi masalah bagaimana jumlsh persediaan vang didapat tidak




terfampau besar sehingga tidak menimbulkan pemborosan biaya untuk tempat

penyimpanan, pengamanan sekaligus tertacamnya modal dalam perusahaan

yang scharusnya dapat menghasilkan pendapatan. Uniuk menghimdari kerugian

karena lemahnye sistem pengendalian intern. maka dapat dilakukan beberapa

cara (J.B.Heckert: 1990} sebagai berikut -

1.

£

LN

Memelihara rempat yang aman bagi bahan, semua bahan yang tinggi
nilainya harus mendapat perhatian vang khusus

Pemindahan bahan dari satu lokasi ke lokasi lain harus sesuai dengan
persetujuan manajemen, bahan-bahan hanva boleh dikeluarkan berdasarkan
bon permintaan yang telah disetuju: oleh atasan yang berwenang

Pemisahan tugas sehingga mereka viang menyelenggarakan catatan
pembukuan ticak menangani penerimaan atau pengeluaran bahan
Mengadakan inventarisasi secara rotasi dan hasilnya direkonsiliasikan
dengan catatar. persediaan

Mengharuskan auditor intern uniuk melakukan penilaian  mendalam
mengenai sistem pengendalian pefsadiaem

Menilai dan menganalisa catatan persediaan untuk menetapkan setiap

kelemahan yanz mungkin terjadi

. Mengevaluasi tenaga kerja yang menangani persediaan dan mengecek latar

belakang mereka (bila perlu)

- Melakukan survei periodik mengenai keamanan persediaan dan kesempatan

berbuat curang
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Controller harus menghargai nilai dari pengendalian intern vang baik, dan oleh
karena itu, harus bekerja erat dengan bagian produksi untuk dapat
mengembangkan prosedur varg ketat  guna mengurangt  kerugian dan
memperkecil keperiuan untuk melakukan penyesuaian ternadap persediaan.
Persediaan Fisik

Sistem  manajernen  pengendalian  persediasn  melibatkan diadakannya
inventarisasi secara periodik terhadap persediaan yang secara fisik berada di
tangan perusahaan. Opname fisik ini biasanya dilakukan setiap tahun-diopname
secara sekaligus pada suatu saat terientu atau secara berotasi. Hasil opname itu
lalu direkonsiliasi dengan catatan persediasn, dan setiap perbedaan penting
yang ditemukan harus dianalisa dan dikoreksi. Tugas mengadakan opname fisik
ini harus diarahken dan diawasi oleh controller dan setiap koreksi yang akan
dilakukan pada catatan pembukuan harus mendapat persetujuan atasan
sebagimana mestirya.

Catatan Persediaan

Jenis catatan persediaan yang aken disclenggarakan ditentukan oleh controller
dengan bekerjasama dengan individu yang bertanggungjawab untuk fungsi
mangjemen persediaan. Kebutuhan departemen produksi. jenis usaha dan
struktur organisasi yang ada, semua ini harus furut dipertimbangkan. Beberapa
informasi tertentu selalu diperlukan tidak menjadi soal bagaimana catatannya
diselenggarakan. Dalam keadaan dimana tidak dipergunakan komputer,

controller harus dapat meyakinkan diri bahwa catatan yeng telah ditetapkannya
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adalah  sederhana dan mudeh uniuk  dipergunakan. Catatan  harus
diselenggarakan secara mutakhir, dar transakai vang teradt harus dicatat secara
wajar dalam catatan gudang atau persediaan

Suatu catatan gudang yang seﬁderiia‘na dapat meliput: hal-hal sebagai berikut
{(1.B.Heckert:1990) :

1. Uratan mengenai jenis bahanfbmang vang bersangkutan

2. Ukuran

. Satuan

L2

4. Nomor kode
5. Lokast
6. Kuantitas minivwim
7. Kuantitas maksimum
8. Kuantitas yang diorder:
- Tanggal
- Nomor order pembelian
9. Kuantitas yang diterima:
- Tanggal
- Nomor order pembelian atau laporan penerimaan
~ Harga pokok per unit |
10 Kuantitas yang dikeluarkan:
- Tanggal

- Nomor bon permintaan
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- Harga pokok per unit
11.Kuantitas vang ada ditangan;

- Harga pokok per unit
Laporan Persediaan
Keberhasilan  setiap  sistem manajemen persediaan  tergantung  dari
bagaimanakah informasi dan data dikomunikasikan dan dipergunakan.
Informasi harus berguna bagi mereka yang menerimanya, mudah dimengerti
dan disediakan tepat pada wakiunya Dengan adanya komputer maka banyak
laporan persediaan tidak perlu dihasilkan lagi. Data persediaan disimpan dalam
komputer, didapat kembali dan diperithatkan pada layar televisi distasiun. Ini
memungkinkan roereka yang berianggungjawab untuk pengambilan keputusan
memperoleh data secara real-time. Kemajuan teknologi ini akan memajukan
manajemen dan pengendalian perseciaan dan membantu controller dalam
memaksimumkan hasil penghasilan étas investasi,
Controller harus smembuat pimpinan sadar akan efektivitas dari perencanaan
dan pengendalian persediaan. Laporan yang dibuat harus menunjukkan
perbandingan hasil vang sebenarnva dicapai dengan yang direncanakan,
memberikan suaiu analisa mengenai varians yang terjadi dan menjelaskan
tindakan perbaikan/koreksi vang perlu diambil. Bidang vang menarik perhatian
atau yang perlu disederhanakan harus dikemukakan untuk tujuan pembahasan.

Persediaan merupakan harta utama perusahaan, dan controller harus kreatif
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dalam menganalisa dan me!a.por‘ka;} fakia-fakta untuk membantu mereka yang

bertanggung jawab atas fungsi pengendalian

Berikut ini adalah contoh dari beg*én@ka«macam laporan yang mungkin berguna

(I.B.Heckeri:19%0) - .

1. ikhtisar persediaan menurut kategori bahan/barang

2. Perbandingan persediaan yang é%iren@a_na.k&n atau yang dianggarkan dengan
persediaan yang sebenarnya mepumst fanggung jawab  dan menurut
klasifikast .

Analisa tingkat perputaran

LW E]

4. Ikhtisar perputaran persediaan; kebutuhan, pemakaian, saldo menurut
bagian, kategori dan klasifikasi

5. Laporan tentarg kelebihan dan kékurangaﬂ persediaan

6. Laporan analisa nilai

Controller harus dapat menetapkan jjegz%s iformasi apakah vang paling berguna
untuk  masing-masing anggota te%im manajemen persediaan.  Sebagaimana
dengan sebagian besar laporan laitnva, disini juga diusulkan agar informasi
persediaan ditkhtisarkan menurut taﬁggumg jawab dan diukur terhadap sasaran
vang telah ditetapkan terlebih dahulu Daia persediaan brasanya berjumlah
banyak, sehingga ada baiknya usl%:z.ﬁc membuat ikhtiser informasi dan dalam
kebanyakan hal menggunakan cara pelaporan "exception” (yaitu hanya
melaporkan  hal-hal  yang menvimpang  saja). Umtuk meningkatkan

kegunaannya, kadang-kadang dapat digunakan bagan atau grafik, terutama
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untuk menunjukkan penyimpangan dari suatd norma dan untuk menurjukkan
trends/perkembangan.

Persediaan Yang Berlebihan (Fxcess Enventory)

Sebagaimana telal dibahas sebelumnya, harus diciptakan pengendalian untuk
menghindarkan pembelian bahan yang melebihi kebutuhan, Akan tetap:, pada
umumnya selalu tertimbun sejumlah terientu bahan vang mengalami kekunoan
atau yang tidak dapat dipergunakan. Imi dapar terjadi zkibat perubahan produk,
kelemahan dalam persaingan di pasar atau  kesalahan dalam proses
pengendalian. Pengendalian harus ditelaah secara periodik bersama staf di
bidang penjualan, produksi dan alamsansi, untuk dapat menetapkan jumlah
persediaan yang tidak dapat dipergunmakan atau yang berlebihan. Harus
dikembangkan prosedur untuk menjual bahan yang demikian secara teratur,
Ditinjau dari segi controller, harus dibuat penyisihan pengurangan nilai untuk
bahan yang tidak dapat dipergunakan itu, sehingga persediaan dibukukan
menurut nilai yang wajar . manajemen harus diberitahukan mengenai besarnya
persediaan yang berlebihan, dan rekomendasi diusulkan untuk tindakan
perbaikan/koreksi yang akan diambil untuk menghindarkan kerugian lebih
fanjut.

J.B Heckert (1990:429) juga membuai perencansan dan pengendalian
persediaan yang beik yang akan menghasilkan manfaat sebagai berikut :

1. Menekan investasi modal dalam persedizan pada tingkat yang minimum
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Mengeleminasi atau mengurangi pemborosan dan biaya yang timbul dari
penyelenggaraan persediaan yang berlebihan, kerusakan, penyimpanan,
kekunoan dan jarak serta asuransi persediazn

Mengurangi resiko kecurangan atau kecurian persediaan

. Menghindari resiko penundaan produksi dengan cara selalu menyediakan

bahan yang diperlukan

. Menmungkinkan pemberian jasa yang lebih memuaskan kepada para

pelanggan dengan cara selalu menyediakan bahan atau barang yang

diperfukan

. Dapat mengurangi investasi dalem fasilitas dan peralatan pergudangan

Memungkinkan pemerataan produksi melalui penyelenggaraan persediaan
yang tidak merata sehingga dapat membantu stabilitas pekerjaan
Menghindarkan atau mengurangi kerugian yang timbul karena penurunan

harga




